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Abstract  
This study aims to identify the challenges faced by teachers in 
developing professional competencies in Social Studies (IPS) 
instruction at the primary school level. This reseacrh ia qualitative 
case-study approach was employed, involving three upper–grade 
teachers (grades 4–6) at SD Negeri 06 Metro Barat as the main 
informants. Data were collected via structured interviews and 
analyzed descriptively. The findings reveal that internal challenges 
include low teacher motivation—often because teaching is not their 
primary career choice—limited. 
As recommendations, this study suggests implementing sustained 
Continuing Professional Development programs, creating engaging 
and relevant instructional media, providing structured administrative 
support from the school (e.g., guided supervision and reduced 
bureaucratic burdens), and establishing teacher learning 
communities to share best practices. It is hoped that the 
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implementation of these strategies will enhance primary school Social 
Studies teachers’ professional competencies and, ultimately, improve 
the quality of instruction. 
 
Keywords : professional, education,  continuing,  
 
PENDAHULUAN 

Istilah pendidikan berasal dari kata Latin “educare,” yang diterjemahkan 
menjadi “memimpin, mengarahkan, atau membimbing,” dan selanjutnya diperparah 
dengan awalan “e-” yang berarti “keluar.” Ketika kita menyelidiki akar etimologis 
dari konsep pendidikan, menjadi jelas bahwa itu dapat ditafsirkan secara 
komprehensif sebagai proses rumit dan beragam untuk memimpin individu keluar 
dari kedalaman ketidaktahuan dan ke alam pencerahan pemahaman dan perolehan 
pengetahuan yang lebih besar. Sangat penting untuk menyadari bahwa pendidikan 
melampaui tindakan mentransfer informasi dari satu orang ke orang lain; 
sebaliknya, pendidikan mewujudkan proses holistik yang secara fundamental 
berkaitan dengan pembentukan karakter, budidaya dan pengembangan potensi 
yang melekat, serta pelatihan moral dan spiritual yang penting untuk pertumbuhan 
komprehensif individu. 

Dalam konteks kehidupan nasional dan sosial, pendidikan mengambil peran 
yang sangat penting yang tidak dapat dilebih-lebihkan. Ini berfungsi sebagai 
landasan dasar di mana seluruh generasi dipahat, yang tidak hanya diberkahi 
dengan kecakapan intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, sifat 
berbudi luhur, dan kapasitas untuk hidup berdampingan secara harmonis dalam 
masyarakat yang beragam. Melalui kendaraan pendidikan, individu tidak hanya 
dilengkapi dengan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menavigasi 
situasi yang kompleks, tetapi mereka juga dijiwai dengan keterampilan hidup yang 
penting dan nilai-nilai tinggi yang berfungsi sebagai prinsip panduan sepanjang 
keberadaan mereka sehari-hari. 

Salah satu disiplin kritis yang secara signifikan berkontribusi pada 
pengembangan dan pembentukan nilai-nilai moral dan sosial dalam masyarakat 
adalah bidang yang dikenal sebagai Ilmu Sosif (IPS), terutama pada tingkat dasar 
pendidikan Sekolah Dasar, yang berfungsi sebagai tahap awal pembelajaran formal. 
Kurikulum yang terkait dengan IPS dirancang untuk membantu pelajar muda dalam 
memahami lingkungan sosial mereka secara komprehensif, serta berbagai aspek 
budaya, ekonomi, konteks sejarah, dan pengetahuan geografis sejak usia sangat dini 
dalam perjalanan pendidikan mereka. Tujuan menyeluruh dari mata pelajaran ini 
adalah untuk menumbuhkan rasa identitas nasional yang mendalam, 
menumbuhkan semangat keharmonisan dan kebersamaan komunal, dan 
mempromosikan kesadaran yang tinggi akan keragaman sosial yang menjadi ciri 
kehidupan dalam suatu komunitas. 

Namun demikian, karena luasnya dan kedalaman materi yang tercakup 
dalam kurikulum IPS, pendekatan pedagogis untuk pengajaran IPS mengharuskan 
penerapan strategi yang tidak hanya menarik tetapi juga dikontekstualisasikan dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Akibatnya, peran penting pendidik 
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digarisbawahi, karena mereka ditugaskan dengan tanggung jawab menyampaikan 
konten kurikulum secara efektif dan menyenangkan kepada siswa mereka. Sangat 
penting bagi guru untuk memiliki kompetensi profesional tingkat tinggi untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara optimal, memfasilitasi 
pengalaman pendidikan yang kaya bagi siswa. 

Kompetensi profesional yang diharapkan dari pendidik mencakup beberapa 
bidang utama, termasuk penguasaan materi pelajaran yang menyeluruh, 
pemahaman bernuansa tentang beragam karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik, kemampuan untuk memilih dan menerapkan metodologi pengajaran yang 
sesuai dan efektif, serta keterampilan yang diperlukan untuk melakukan evaluasi 
pembelajaran yang berwawasan luas. Pendidik yang kompeten mahir menyajikan 
materi pendidikan dengan cara yang relevan dan dapat diterapkan, yang secara 
signifikan meningkatkan kemampuan pelajar untuk memahami dan memanfaatkan 
konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari dan interaksi mereka. 

Namun, dalam istilah praktis, sejumlah besar guru menghadapi berbagai 
tantangan yang menghambat kemampuan mereka untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kompetensi profesional yang penting ini. Hambatan ini dapat timbul 
dari faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi lingkungan belajar mengajar. 
Secara internal, pendidik tertentu mungkin berjuang untuk beradaptasi dengan 
paradigma pendidikan yang berkembang, seperti pengenalan kurikulum baru atau 
penggabungan teknologi canggih ke dalam praktik pengajaran mereka. Selain itu, 
kurangnya motivasi terhadap pembelajaran pribadi dan pengembangan 
profesional, ditambah dengan kendala waktu akibat beban kerja yang berlebihan, 
serta kekurangan kreativitas dalam merancang metode pengajaran yang menarik 
dan inovatif, semakin memperburuk hambatan ini. 

Di sisi lain, tantangan eksternal yang dihadapi guru sama pentingnya, 
termasuk tanggung jawab administratif yang memberatkan yang dapat mengurangi 
waktu pengajaran mereka, perubahan mendadak dalam kebijakan pendidikan yang 
dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpastian, pengaruh media sosial yang 
meluas pada gaya belajar dan perilaku siswa, dan kendala terkait dengan sumber 
daya dan infrastruktur pembelajaran yang tersedia. Tidak jarang pendidik 
menemukan diri mereka dalam situasi di mana mereka harus melakukan pelajaran 
di bawah kondisi kelas yang kurang optimal, yang mungkin termasuk bahan ajar 
yang tidak memadai, alat peraga instruksional yang terbatas, atau kurangnya akses 
ke alat teknologi yang diperlukan. Masing-masing faktor ini secara kolektif 
berdampak pada efektivitas keseluruhan dan keberhasilan proses pembelajaran, 
sehingga menggarisbawahi kompleksitas yang melekat dalam lanskap pendidikan. 

Selain kekhawatiran yang disebutkan di atas, sangat penting untuk 
menyadari bahwa akses terbatas ke pelatihan profesional dan peluang 
pendampingan merupakan masalah yang signifikan dan mendesak dalam lanskap 
pendidikan. Sejumlah besar pendidik belum diberi kesempatan penting untuk 
terlibat dalam pelatihan pengembangan profesional yang relevan dan 
berkelanjutan, situasi yang dapat dikaitkan dengan kendala anggaran yang ketat 
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dan kurangnya informasi yang meluas mengenai sumber daya yang tersedia. 
Bahkan, secara luas diakui dalam komunitas pendidikan bahwa pelatihan dan 
pendampingan yang efektif mutlak penting untuk pembaruan pengetahuan yang 
berkelanjutan serta untuk peningkatan keterampilan guru, terutama mengingat 
tuntutan masyarakat kontemporer dan lanskap pendidikan yang terus berkembang. 

Jika tantangan multifaset ini tidak ditangani dengan rasa urgensi langsung, 
sangat mungkin bahwa kualitas pengalaman belajar secara keseluruhan akan 
mengalami penurunan yang nyata. Akibatnya, siswa mungkin menghadapi kesulitan 
yang signifikan dalam memahami materi yang disajikan kepada mereka, yang pada 
gilirannya dapat menyebabkan berkurangnya tingkat keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran dan pendekatan minimalis untuk pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Seiring waktu, hasil yang merugikan 
tersebut dapat memiliki dampak yang mendalam dan luas pada kualitas pendidikan 
secara keseluruhan yang diberikan kepada peserta didik, yang pada akhirnya 
membahayakan potensi akademik dan prospek masa depan mereka. 

Oleh karena itu, sangat jelas bahwa upaya strategis dan terpadu diperlukan 
untuk secara efektif mendukung pengembangan profesionalisme guru dan 
kompetensi pedagogis yang berkelanjutan. Salah satu solusi yang layak yang dapat 
diimplementasikan adalah pemanfaatan teknologi informasi canggih sebagai media 
untuk pembelajaran dan pengembangan diri. Pendidik dapat memanfaatkan 
sejumlah besar peluang pelatihan online, mendapatkan akses ke banyak materi 
pembelajaran melalui berbagai platform digital, dan secara aktif berpartisipasi 
dalam berbagi pengalaman dan praktik terbaik melalui komunitas guru virtual yang 
dirancang untuk kolaborasi profesional. 

Selain merangkul teknologi, penting juga bagi guru untuk terlibat aktif dalam 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kelompok Kerja Guru (KKG), yang berfungsi 
sebagai forum penting untuk diskusi dan pertukaran praktik teladan dalam profesi. 
Kolaborasi dan sinergi yang dibina di antara guru sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi yang 
menguntungkan semua yang terlibat. Dalam forum ini, para pendidik memiliki 
kesempatan untuk bertukar ide-ide inovatif, secara kolaboratif menciptakan alat 
pembelajaran yang efektif, dan memberikan umpan balik yang konstruktif satu 
sama lain yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas keseluruhan pengalaman 
belajar yang disampaikan kepada siswa. 

Pengembangan berkelanjutan dan implementasi metodologi pembelajaran 
yang aktif dan menarik juga sangat penting dan harus dikejar tanpa henti. Guru 
dapat secara efektif menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, strategi 
pembelajaran berbasis proyek, serta pendekatan tematik yang secara mulus 
mengintegrasikan berbagai bidang subjek. Dengan mengadopsi strategi pedagogis 
inovatif ini, peserta didik cenderung menunjukkan tingkat minat yang tinggi dan 
merasa lebih mudah untuk memahami materi, karena secara langsung terkait 
dengan pengalaman dan konteks kehidupan nyata yang beresonansi dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain itu, manajemen waktu yang efektif muncul sebagai keterampilan 
penting bagi pendidik, memungkinkan mereka untuk mempertahankan 
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produktivitas bahkan di tengah-tengah tuntutan dan tekanan tinggi yang terkait 
dengan tanggung jawab profesional mereka. Guru harus menumbuhkan kesadaran 
dan komitmen yang kuat untuk pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan 
diri, karena hanya melalui peningkatan kompetensi yang berkelanjutan maka 
kualitas pengalaman belajar secara keseluruhan dapat ditingkatkan dan 
ditingkatkan. 

Dengan kompetensi profesional yang kuat dan berkembang dengan baik, 
guru IPS Sekolah Dasar diposisikan untuk menyampaikan materi instruksional 
dengan cara yang tidak hanya relevan tetapi juga sangat bermakna bagi siswa 
mereka. Sangat penting bahwa peserta didik tidak hanya memahami isi mendasar 
dari pelajaran yang disajikan kepada mereka tetapi juga mampu membangun 
hubungan yang berarti antara materi akademik dan kehidupan sosial mereka 
sendiri. Pendidikan IPS berkualitas tinggi akan memainkan peran penting dalam 
membantu siswa menumbuhkan sikap positif terhadap tanggung jawab sosial, 
menumbuhkan rasa akuntabilitas, dan mengembangkan kesadaran yang tinggi akan 
peran mereka sebagai anggota aktif dari komunitas lokal mereka dan negara yang 
lebih luas. 
 
METODE PENELITIAN 

Berbagai tantangan yang dihadapi pendidik dapat dipahami sebagai beragam 
hambatan atau komplikasi yang terwujud selama pelaksanaan tanggung jawab 
profesional mereka, yang mencakup tidak hanya peran mereka sebagai instruktur 
dalam pengaturan kelas tetapi juga kewajiban mereka sebagai individu yang 
berkomitmen untuk peningkatan berkelanjutan dari keterampilan dan kompetensi 
profesional mereka. Tantangan multifaset ini melampaui masalah teknis atau 
administrasi belaka, mencakup spektrum luas dimensi kebijakan psikologis, sosial, 
dan pendidikan yang secara signifikan mempengaruhi profesi pengajar. Dalam 
bidang pengembangan profesional, hambatan yang dihadapi oleh guru dapat secara 
sistematis dikategorikan ke dalam dua klasifikasi berbeda, yang disebut sebagai 
tantangan internal dan tantangan eksternal. 

Tantangan internal didefinisikan sebagai berbagai hambatan yang berasal dari 
dalam guru itu sendiri, yang mencakup faktor-faktor seperti berkurangnya motivasi, 
waktu yang tidak mencukupi yang dialokasikan untuk berpartisipasi dalam 
program pelatihan profesional, peningkatan tingkat stres terkait pekerjaan, dan 
kesulitan yang melekat yang terkait dengan mengelola beban kerja yang sering kali 
berlebihan secara efektif. Sebaliknya, tantangan eksternal mewakili hambatan yang 
dipaksakan oleh keadaan eksternal, yang dapat mencakup kurangnya dukungan 
yang memadai dari lingkungan kerja di sekitarnya, sumber daya dan fasilitas 
pendidikan yang tidak memadai, akses terbatas ke peluang untuk pelatihan 
profesional yang bermakna, serta kebijakan pemerintah yang mungkin tidak 
mendukung pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan secara 
berkelanjutan. 
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Teori Stres Pekerjaan (Job Stress Theory) 
Kerangka teoritis stres kerja menjelaskan fenomena di mana stres 

bermanifestasi sebagai konsekuensi dari perbedaan yang nyata antara kekakuan 
dan tuntutan yang dipaksakan oleh tanggung jawab profesional seseorang dan 
kapasitas individu untuk mengelola dan mengatasi tuntutan tersebut secara efektif. 
Dalam bidang pendidikan, menjadi semakin jelas bahwa pendidik, khususnya guru, 
sering dihadapkan dengan beban kerja yang besar yang sering ditandai dengan 
beban administrasi yang signifikan. Di luar peran utama mereka dalam memberikan 
pengetahuan melalui pengajaran, pendidik juga ditugaskan untuk menyelesaikan 
segudang laporan, kompilasi alat pendidikan yang beragam, dan partisipasi dalam 
program yang diamanatkan pemerintah yang, kadang-kadang, memiliki sedikit 
relevansi dengan persyaratan dan kebutuhan profesional spesifik mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyada, Syahada, dan Chanifudin (2024) 
menegaskan bahwa tanggung jawab administratif yang luar biasa yang harus 
dilakukan guru berfungsi sebagai katalis utama munculnya stres terkait pekerjaan 
di kalangan pendidik. Tekanan ini diperburuk oleh kebutuhan guru untuk 
mengasimilasi materi instruksional baru dan untuk menerapkan pendekatan 
pedagogis inovatif dalam jangka waktu yang terbatas, situasi yang secara signifikan 
dapat mengurangi motivasi intrinsik dan perasaan efikasi diri mereka. Jika stresor 
tersebut tidak ditangani dan dikelola dengan tepat, dampaknya dapat melampaui 
individu untuk berdampak negatif pada kualitas keseluruhan penyampaian 
pendidikan dan kesehatan mental dan kesejahteraan staf pengajar. 
 
Teori Penentuan Nasib Mandiri (Self-Determination Theory) 
1. Teori Penentuan Nasib Sendiri, yang dirumuskan oleh para sarjana terhormat 

Edward Deci dan Richard Ryan, berpendapat bahwa ada tiga kebutuhan 
psikologis mendasar yang harus dipenuhi secara memadai untuk memastikan 
perkembangan optimal individu: kebutuhan ini mencakup otonomi, kompetensi, 
dan keterhubungan sosial, sering disebut sebagai keterkaitan dalam wacana 
ilmiah. 

2. Otonomi didefinisikan sebagai kapasitas inheren individu untuk menjalankan 
kebebasan dalam mengatur dan mengarahkan berbagai aspek kehidupan 
mereka sendiri, dengan demikian mempromosikan rasa pemerintahan sendiri. 
Kompetensi berkaitan dengan kebutuhan intrinsik individu untuk menganggap 
diri mereka mampu dan efektif dalam mengejar dan mencapai tujuan pribadi dan 
profesional mereka. Keterhubungan sosial merangkum keinginan manusia yang 
mendasar untuk membangun koneksi yang bermakna dan untuk mengalami rasa 
penerimaan dan memiliki dalam lingkungan sosial atau komunitas tertentu. 

3. Ketika ketiga kebutuhan psikologis ini berhasil dipenuhi, individu cenderung 
mengalami motivasi intrinsik yang tinggi, peningkatan kesejahteraan psikologis, 
dan manifestasi perilaku positif yang berkelanjutan dari waktu ke waktu. Dalam 
bidang pendidikan, kerangka teoritis ini memberikan penjelasan yang 
meyakinkan untuk gagasan bahwa pengembangan profesional guru paling 
manjur ketika pendidik merasa dihargai, memiliki tingkat kendali atas proses 
pengembangan diri mereka sendiri, dan menerima dukungan sosial yang cukup 
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dari rekan-rekan mereka dan kepemimpinan dalam lembaga pendidikan 
mereka. 

 
Teori Pembelajaran Dewasa (Andragogi)  

Konsep andragogi, yang berkaitan dengan teori pembelajaran orang dewasa, 
diartikulasikan oleh ahli teori pendidikan terkemuka Malcolm Knowles pada tahun 
1980, di mana ia menjelaskan bahwa orang dewasa memiliki karakteristik yang unik 
dan berbeda dalam hal proses pembelajaran. Secara khusus, pelajar dewasa 
memerlukan alasan yang solid dan logis untuk terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, cenderung sangat bergantung pada pengalaman mereka sebelumnya 
sebagai sumber utama pembelajaran, dan menunjukkan preferensi untuk konten 
pendidikan yang relevan dan relevan dengan upaya dan pekerjaan profesional 
mereka. 

Dalam konteks lanskap pendidikan, penting untuk dicatat bahwa program 
pelatihan yang diberikan untuk guru sering gagal sepenuhnya merangkul dan 
mengakomodasi prinsip-prinsip dasar andragogi. Sebagian besar pelatihan 
pengembangan profesional tetap tenggelam dalam konstruksi teoritis dan 
seringkali tidak memiliki hubungan langsung dengan realitas praktis instruksi kelas 
dan praktik pengajaran. Akibatnya, pendidik mungkin menghadapi tantangan yang 
signifikan ketika mencoba menerjemahkan wawasan dan pengetahuan yang 
diperoleh dari pelatihan tersebut ke dalam strategi yang dapat ditindaklanjuti 
dalam lingkungan pengajaran sehari-hari mereka. Disonansi antara konten 
pelatihan dan kebutuhan otentik yang dialami di lapangan merupakan hambatan 
utama bagi pertumbuhan profesional yang efektif dan pengembangan guru. 

 
Variabel Y: Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru merujuk pada kemampuan dan kewenangan yang 
dimiliki guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti kewenangan atau 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu. Dalam konteks 
pendidikan, kompetensi mencerminkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 
harus dimiliki guru untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. 

Secara yuridis, pengertian kompetensi guru telah diatur dalam beberapa 
regulasi penting, antara lain Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. Regulasi-regulasi 
tersebut menegaskan bahwa kompetensi guru terdiri atas empat aspek utama, 
yaitu: 

1. Kompetensi pedagogik, yang berkaitan dengan kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. 

2. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan untuk menunjukkan 
kepribadian yang dewasa, stabil, arif, dan berwibawa. 
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3. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan 
peserta didik, orang tua, rekan sejawat, dan masyarakat. 

4. Kompetensi profesional, yang mencakup penguasaan materi ajar dan 
kemampuan mengembangkan profesi secara berkelanjutan. 

Keempat kompetensi ini bersifat holistik dan saling berkaitan, tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain dalam pelaksanaan tugas keprofesian guru. 
 
Teori Kompetensi (Competency Theory) 

Kerangka teoritis teori kompetensi, sebagaimana diartikulasikan oleh para 
sarjana terhormat Spencer dan Spencer (1993), berpendapat bahwa kinerja teladan 
dalam peran profesional apa pun, terutama di bidang pendidikan, pada dasarnya 
didukung oleh penggabungan karakteristik inti yang khas yang mencakup 
pengetahuan individu, keterampilan, konsep diri, motif intrinsik, dan disposisi 
keseluruhan. Dalam konteks khusus pendidik, konstruksi kompetensi profesional 
melampaui keahlian materi pelajaran belaka untuk memasukkan kemampuan 
bernuansa untuk merancang dan menerapkan pengalaman belajar yang efektif dan 
menarik, penguasaan materi pedagogis yang menyeluruh, kemampuan untuk 
menjalin dan memelihara hubungan konstruktif dengan siswa dan sesama pendidik, 
serta komitmen yang teguh untuk peningkatan berkelanjutan kapasitas dan 
keterampilan profesional seseorang dari waktu ke waktu. 

Perspektif teoritis ini selaras dengan ketentuan yang diuraikan dalam 
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007, yang menggarisbawahi keharusan bahwa 
guru harus memiliki serangkaian pengetahuan profesional, keterampilan, dan sikap 
yang komprehensif yang diperlukan untuk memberikan pengalaman pendidikan 
berkualitas tinggi kepada peserta didik mereka. Memang, kompetensi profesional 
melampaui penguasaan kurikulum belaka; itu juga mencakup kemampuan pendidik 
untuk menggunakan metodologi instruksional yang tepat, secara mahir 
memanfaatkan berbagai teknologi pembelajaran, dan melakukan evaluasi objektif 
dan berkelanjutan dari proses pembelajaran untuk memastikan bahwa hasil 
pendidikan terpenuhi dan dilampaui. 

 
Teori Pengembangan Profesional Berkelanjutan (CPD)  

Salah satu strategi yang paling efektif untuk meningkatkan kemahiran dan 
kompetensi keseluruhan guru adalah melalui mekanisme Pengembangan 
Profesional Berkelanjutan (CPD), sebuah konsep yang diakui secara global dan 
sangat penting untuk mendorong peningkatan pendidikan yang berkelanjutan. 
Inisiatif PKB merupakan kebijakan strategis nasional yang telah dirancang dengan 
cermat untuk secara sistematis dan terus menerus meningkatkan keterampilan 
pedagogis dan profesional pendidik secara keseluruhan, dan inisiatif ini secara 
fundamental berakar pada kerangka legislatif yang ditetapkan oleh Undang-Undang 
Nomor 14 tahun 2005. 

Seperti yang diartikulasikan oleh Kastawi dan Yuliejantuningsih (2019), 
pelaksanaan CPD mencakup beberapa tahapan penting yang penting untuk 
keberhasilan implementasinya, yang meliputi: (1) identifikasi menyeluruh 
kebutuhan spesifik guru, (2) implementasi strategis program pengembangan yang 
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ditargetkan, dan (3) evaluasi komprehensif dari hasil yang dicapai melalui inisiatif 
ini. Kegiatan yang terkait dengan CPD sering diwujudkan melalui forum profesional 
seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Konsultasi Guru Subjek (MGMP), serta melalui 
berbagai sesi pelatihan, lokakarya, dan seminar pendidikan yang dirancang untuk 
meningkatkan kompetensi guru. 

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 
19 Tahun 2024, kerangka CPD juga mengharuskan penilaian rutin kinerja guru 
sebagai komponen integral dari proses sertifikasi dan akreditasi yang mengatur 
profesi mengajar. Melalui penerapan program ini yang rajin, hanya para pendidik 
yang memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan yang diizinkan untuk secara 
resmi melanjutkan perjalanan profesional mereka di dalam lembaga pendidikan. 
Selain itu, pemerintah telah berkomitmen untuk memberikan dukungan substansial 
dalam bentuk alokasi anggaran yang memfasilitasi kegiatan pelatihan, evaluasi 
kinerja, dan penghargaan yang mengakui kinerja guru yang patut dicontoh. 

Dalam konteks spesifik pendidikan Ilmu Sosia (IPS) di tingkat sekolah dasar, 
penerapan CPD sangat penting. Pendidik ditugaskan tidak hanya untuk menguasai 
isi kurikulum, tetapi juga untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
beragam karakteristik peserta didik mereka, memungkinkan mereka untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, interaktif, dan sangat 
bermakna. Akibatnya, realisasi efektif dari inisiatif CPD muncul sebagai faktor 
penting dalam meningkatkan kualitas penyampaian pendidikan dan mendorong 
pertumbuhan profesional guru di bidang vital ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tantangan Internal Guru 
 Dalam wawancara pribadi yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 2025, Bapak 
Alfian menyampaikan bahwa profesi guru Sekolah Dasar (SD) sering kali bukan 
merupakan pilihan utama bagi sebagian besar individu. Beliau menyatakan, 
“Biasanya menjadi guru SD sering kali merupakan pilihan terakhir atau bahkan 
paksaan orang tua, yang kemudian menjadi tantangan dalam mengembangkan 
kompetensi profesional.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa rendahnya 
motivasi guru dalam mengembangkan kompetensi profesional sering kali 
dipengaruhi oleh latar belakang pemilihan profesi yang bukan berdasarkan minat 
atau panggilan hati. 
 Kekurangan dalam motivasi intrinsik ini secara tegas memberikan pengaruh 
besar pada tidak adanya inisiatif dan partisipasi aktif yang ditunjukkan oleh 
pendidik dalam upaya mereka untuk terlibat dengan beragam program pelatihan 
dan peluang yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka. 
Dalam skenario di mana ada kurangnya dorongan internal yang kuat yang 
mendorong individu, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 
profesional seseorang sering diturunkan ke kepatuhan belaka dengan persyaratan 
atau formalitas administratif, daripada dianggap sebagai ekspresi nyata aktualisasi 
diri dan rasa akuntabilitas profesional yang mendalam. Situasi seperti itu tidak 
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diragukan lagi merupakan hambatan signifikan terhadap tujuan menyeluruh untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar, terutama dalam 
konteks instruksi yang berkaitan dengan Ilmu Sosif (IPS), yang membutuhkan 
kekuatan pengajaran yang berdedikasi dan termotivasi untuk secara efektif 
melibatkan siswa. 
 
Tantangan Eksternal Guru 
 Salah satu masalah mendesak yang dihadapi para pendidik, seperti yang 
digarisbawahi oleh Mr. Alfian, berkaitan dengan perubahan kurikulum dan materi 
pelajaran yang sering dan terkadang tidak dapat diprediksi, yang terjadi secara 
berkala di lanskap pendidikan. Dia dengan tegas menegaskan bahwa sangat penting 
bagi guru untuk tetap mengikuti perkembangan kontemporer di bidangnya dan 
untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan pedagogis mereka agar 
berhasil menavigasi lanskap kebijakan pendidikan nasional yang berkembang. 
Suksesi perubahan kurikulum yang cepat, terutama ketika transisi ini terjadi tanpa 
adanya pelatihan pendahuluan yang memadai, cenderung menciptakan rasa 
kebingungan dan kebingungan di antara staf pengajar, yang pada akhirnya 
membahayakan efektivitas mereka di kelas. 
 Modifikasi terwujud tidak hanya dalam isi materi pendidikan tetapi juga 
mencakup perubahan signifikan dalam pendekatan dan metodologi yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dalam kerangka Kurikulum Independen, pendidik 
diharapkan tidak hanya untuk memberikan pengetahuan tetapi juga untuk 
mengadopsi peran fasilitator dan pemandu, terutama dalam konteks inisiatif 
pembelajaran berbasis proyek. Pergeseran paradigma ini mengharuskan guru 
memiliki kemampuan untuk merancang pengalaman belajar yang tidak hanya 
kontekstual dan kreatif tetapi juga berpusat di sekitar kebutuhan dan minat peserta 
didik itu sendiri. Tantangan yang dihadapi oleh pendidik semakin diperparah ketika 
mereka tidak bertemu dengan peluang pelatihan yang memadai atau sumber daya 
pendukung yang diperlukan untuk beradaptasi dengan harapan yang berkembang 
ini. 
 Mata pelajaran yang tercakup dalam kurikulum IPS menunjukkan segudang 
karakteristik kompleks, karena mencakup beragam konsep yang diambil dari 
berbagai disiplin ilmu, termasuk geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi. Dalam 
wawancara pribadi yang dilakukan pada 19 Maret 2025, Ibu Putri Windi Asmawati 
mengartikulasikan bahwa materi yang berkaitan dengan IPS sering dicirikan oleh 
sifatnya yang abstrak, yang memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam 
dan bernuansa dari pihak siswa. Dia menekankan, “Subjek IPS mengandung volume 
konten yang signifikan, dan topik yang berkaitan dengan fenomena alam idealnya 
harus diajarkan menggunakan bola dan alat bantu visual lainnya; jika tidak, siswa 
mungkin menemukan diri mereka berjuang untuk memahami materi secara efektif.” 
 Selain itu, penting untuk dicatat bahwa konten IPS terus sangat bergantung 
pada hafalan, yang menimbulkan hambatan signifikan bagi pelajar yang mungkin 
kurang tertarik dalam membaca atau memiliki keterampilan melek huruf yang tidak 
memadai. Mengingat kenyataan ini, pendidik dipaksa untuk mengerahkan upaya 
tambahan dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menarik 
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yang beresonansi dengan siswa mereka. Dengan tidak adanya strategi pedagogis 
yang dipikirkan dengan matang, peserta didik mungkin menjadi tidak tertarik dan 
tidak termotivasi dalam mengejar pengetahuan mereka dalam kerangka IPS, yang 
pada akhirnya menghambat pertumbuhan akademik dan pengalaman pendidikan 
mereka secara keseluruhan. 
 Tantangan eksternal lain yang cukup besar yang harus dihadapi guru adalah 
beban administrasi yang relatif tinggi yang dikenakan pada mereka, yang secara 
signifikan dapat mengurangi kemampuan mereka untuk terlibat dalam desain 
instruksional yang bermakna. Dalam wawancara yang dilakukan pada 19 Maret 
2025, Bapak Edmon Adiansyah mengatakan bahwa tugas administrasi yang 
ekstensif yang dibutuhkan guru menghabiskan banyak waktu mereka, sehingga 
mengurangi peluang yang tersedia bagi mereka untuk mengembangkan 
pengalaman belajar yang berkualitas dan inovatif bagi siswa mereka. Pendidik 
sering menemukan diri mereka dibanjiri dengan sejumlah besar laporan, tugas entri 
data, dan banyak dokumen lain yang, dalam banyak kasus, memiliki sedikit atau 
tidak ada relevansi langsung dengan kegiatan pembelajaran aktual yang terjadi di 
ruang kelas mereka. 
 Kondisi yang berlaku ini berfungsi untuk mengalihkan perhatian guru dari 
tugas kritis merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan 
efektif, yang pada akhirnya mengarah pada berkurangnya fokus pada keterlibatan 
siswa dan hasil pendidikan. Selain itu, beban administratif yang besar yang 
dikenakan pada pendidik dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat stres 
terkait pekerjaan dan kelelahan emosional, yang, pada gilirannya, berdampak buruk 
pada moral mengajar mereka dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan yang 
dialami oleh siswa dalam lingkungan kelas. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Tantangan Internal 

Kesulitan internal yang dihadapi pendidik dalam proses menumbuhkan 
kompetensi profesional mendasar mereka sebagian besar berasal dari tingkat 
motivasi intrinsik yang tidak memadai, yang penting untuk menumbuhkan 
komitmen yang mendalam terhadap peran mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Mr. Alfian, sejumlah besar pendidik memilih jalur karir ini bukan karena aspirasi 
atau semangat pribadi yang tulus, melainkan karena pengaruh eksternal yang 
diberikan oleh anggota keluarga, terutama orang tua, atau sebagai akibat dari 
kesempatan kerja terbatas yang tersedia bagi mereka, sehingga mencerminkan 
kurangnya agensi dalam pilihan karir mereka. 

Fenomena khusus ini beresonansi dengan prinsip-prinsip yang diuraikan 
dalam Teori Penentuan Nasib Sendiri, yang dikonseptualisasikan oleh para sarjana 
Edward Deci dan Richard Ryan, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik, 
kekuatan pendorong di balik keterlibatan dan kepuasan pribadi, hanya dapat 
berkembang ketika tiga kebutuhan psikologis mendasar terpenuhi secara memadai, 
yang meliputi otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Ketika individu 
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kehilangan otonomi dalam membuat pilihan mengenai kehidupan profesional 
mereka, menjadi sangat menantang bagi mereka untuk menumbuhkan semangat 
yang tulus dan dedikasi yang tak tergoyahkan terhadap tanggung jawab kerja 
mereka, yang sangat penting untuk lingkungan pengajaran dan pembelajaran yang 
efektif. 

Kekurangan motivasi intrinsik selanjutnya memanifestasikan dirinya dalam 
tingkat partisipasi yang sangat rendah di antara para pendidik dalam inisiatif 
Pengembangan Profesional Berkelanjutan (CPD), yang dirancang untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka di bidangnya masing-masing. 
Dengan tidak adanya motivasi atau dorongan internal, setiap keterlibatan dalam 
kegiatan pengembangan profesional cenderung dianggap hanya sebagai kewajiban 
prosedural atau formalitas, bukan sebagai upaya tulus yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualifikasi seseorang dan kualitas keseluruhan sebagai pendidik 
dalam lanskap pendidikan yang berkembang pesat. 
 
Analisis Tantangan Eksternal 

Pergeseran dalam kurikulum dan materi instruksional menghadirkan 
rintangan substanSIAL yang harus dinavigasi oleh pendidik sepanjang perjalanan 
profesional mereka. Dalam kerangka kurikulum Merdeka, guru diharuskan untuk 
mengambil peran sebagai fasilitator yang mahir membimbing siswa melalui 
pengalaman belajar berbasis proyek dan pendekatan kontekstual terhadap 
pendidikan, sehingga menuntut keahlian pedagogis tingkat tinggi dan ketajaman 
profesional untuk memenuhi tanggung jawab ini secara efektif. 

Namun, transisi dari kurikulum sebelumnya ke Kurikulum Independen 
seringkali tidak disertai dengan peluang pelatihan yang memadai, meninggalkan 
guru untuk bergulat dengan nuansa strategi instruksional baru sendiri, yang bisa 
menjadi tugas yang menakutkan. Perubahan dalam terminologi, indikator, dan 
sumber daya pengajaran semakin memperumit tantangan yang dihadapi pendidik 
saat mereka berusaha untuk beradaptasi dengan kerangka pendidikan baru ini dan 
menerapkannya secara efektif di ruang kelas mereka. 

Sifat mata pelajaran Studi Sosional Terpadu (IPS) memerlukan pendekatan 
instruksional khusus karena karakteristik abstrak dan multidisiplin yang inheren 
dari konten yang tercakup dalam bidang ini. Pendidik harus memiliki kemampuan 
untuk menghubungkan konsep teoritis yang mereka ajarkan dengan realitas nyata 
yang dihadapi siswa di lingkungan terdekat mereka, sehingga memfasilitasi 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang materi yang disajikan. Penggabungan 
berbagai media pembelajaran, seperti peta geografis, bola dunia, dan video 
pendidikan, berfungsi untuk meningkatkan proses instruksional dengan membuat 
konsep kompleks lebih mudah diakses dan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Menurut teori kompetensi yang diartikulasikan oleh Spencer dan Spencer, 
kinerja efektif dalam profesi tertentu bergantung pada interaksi sinergis antara 
keterampilan individu, basis pengetahuan, dan atribut pribadi. Oleh karena itu, guru 
yang menunjukkan kompetensi profesional tingkat tinggi memiliki posisi yang lebih 
baik untuk mengembangkan strategi instruksional yang inovatif dan relevan, 
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bahkan ketika dihadapkan dengan berbagai kendala sumber daya yang dapat 
menghambat upaya mereka. 

Beban administrasi yang cukup besar yang ditempatkan pada pendidik 
sering muncul sebagai penghalang utama bagi pengembangan dan pertumbuhan 
profesional mereka yang berkelanjutan. Tugas yang terkait dengan tanggung jawab 
administratif, yang meliputi menyelesaikan laporan elektronik, menyiapkan 
Rencana Implementasi Pembelajaran (RPP), menyusun laporan kegiatan, dan 
mengumpulkan berbagai data evaluasi, dapat sangat memakan waktu dan 
melelahkan mental, sehingga mengurangi waktu dan energi yang secara ideal 
dialokasikan guru untuk tanggung jawab pengajaran inti mereka. 

Berdasarkan teori stres kerja, terbukti bahwa ketidakseimbangan yang 
berlebihan dan tidak proporsional antara tuntutan yang diberikan pada individu 
dan kapasitas mereka untuk memenuhi tuntutan tersebut dapat menyebabkan 
kelelahan yang signifikan dan penurunan tingkat produktivitas berikutnya. Jika 
stres semacam itu dibiarkan bertahan dari waktu ke waktu, mereka dapat berujung 
pada kelelahan, yang pada akhirnya mengurangi kualitas pengajaran yang diberikan 
oleh pendidik. Akibatnya, menjadi penting untuk membangun sistem dukungan 
administrasi yang kuat untuk guru, memungkinkan mereka untuk mengarahkan 
fokus dan upaya mereka menuju kegiatan penting pengajaran dan secara efektif 
membimbing peserta didik mereka menuju kesuksesan akademik dan 
pertumbuhan pribadi. 
 
Solusi 
Pelatihan dan Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
 Untuk mengatasi secara efektif dan pada akhirnya mengatasi segudang 
tantangan yang dihadapi pendidik dalam lanskap pendidikan, sangat penting bahwa 
peluang pelatihan dan pengembangan profesional disediakan secara berkelanjutan, 
sehingga memastikan bahwa guru dilengkapi dengan keterampilan dan 
pengetahuan terkini yang diperlukan untuk peran mereka. Selain itu, pelatihan ini 
harus disesuaikan dengan kebutuhan asli dan spesifik pendidik yang aktif bekerja 
di lapangan, memastikan bahwa pelatihan ini dirancang dengan orientasi praktis 
daripada terbatas pada kerangka teoritis murni yang mungkin tidak memiliki 
penerapan dunia nyata. 
 Menurut temuan yang diartikulasikan oleh Subroto et al. (2023), sangat 
penting bagi lembaga pendidikan serta pembuat kebijakan untuk memprioritaskan 
penyediaan pelatihan yang tidak hanya relevan tetapi juga sangat dapat diterapkan, 
terutama yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan dan kompetensi guru, 
terutama dalam konteks mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 
lingkungan belajar. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Suhara et al. (2024) 
mengungkapkan bukti kuat bahwa ketika guru menerima pelatihan yang tepat, itu 
dapat mengarah pada peningkatan yang signifikan baik dalam kompetensi 
pedagogis mereka dan kualitas keseluruhan metodologi pengajaran mereka. 
 



 

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena          

Information Center for Indonesian 

Social Sciences  

Vol. 6, No.1,  

 Mei  2025 

pISSN 2723–7516 

eISSN 2723–4762 

 

 

 

 Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 06, Issue 01,  2025 

Information Center for Indonesian Social Sciences 

 

14 

 

Mengembangkan Media Pembelajaran yang Menarik dan Efektif 
 Pemanfaatan media pembelajaran yang bijaksana dan tepat merupakan faktor 
penting dalam secara efektif mengatasi tantangan khas yang terkait dengan materi 
Studi Sosional Terpadu (IPS), yang seringkali membutuhkan pendekatan inovatif 
untuk melibatkan peserta didik. Secara khusus, media visual seperti peta, bola 
dunia, gambar, dan video berfungsi sebagai alat yang ampuh yang dapat 
memfasilitasi pemahaman yang lebih konkret tentang konsep abstrak, sehingga 
meningkatkan pengalaman pendidikan bagi siswa. Seperti dicatat oleh Ramli 
(2015), media pembelajaran memainkan peran penting dalam memperkuat 
motivasi siswa dan membina lingkungan di mana peserta didik dapat terlibat 
langsung dengan materi pendidikan yang disajikan kepada mereka. 
 Selain itu, Suriyanti dan Thoharudin (2019) menegaskan bahwa pelatihan 
yang berfokus pada pemanfaatan media pembelajaran yang efektif harus menjadi 
komponen integral dari program pengembangan profesional guru yang 
komprehensif. Dengan penerapan inisiatif pelatihan yang tepat, pendidik akan 
diberdayakan untuk memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang 
secara khusus disesuaikan untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa serta 
karakteristik unik yang melekat dalam materi pelajaran yang diajarkan. 
 
 Memberikan Dukungan Administratif yang Memadai 
 Untuk meringankan beban administratif yang sering dihadapi guru, sangat 
penting untuk membangun sistem dukungan yang kuat, terutama dari pemangku 
kepentingan utama termasuk kepala sekolah dan personel administrasi. Dengan 
menerapkan pengawasan administrasi yang direncanakan dan berkelanjutan, 
pendidik dapat menerima bantuan yang diperlukan untuk mengatur dan menyusun 
dokumentasi pembelajaran mereka dengan cara yang lebih efisien. Selain itu, 
pembentukan pembagian tanggung jawab yang jelas dan terdefinisi dengan baik 
antara guru dan staf administrasi dapat lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pekerjaan guru secara keseluruhan. 
 Kepala sekolah memainkan peran penting dalam membina lingkungan kerja 
yang kondusif yang tidak hanya mendukung tetapi juga secara aktif 
mempromosikan pengembangan profesional guru. Melalui budidaya hubungan 
kolaboratif yang kuat antara guru, kepala sekolah, dan staf administrasi, menjadi 
mungkin untuk secara signifikan mengurangi beban birokrasi, sehingga 
memungkinkan guru untuk berkonsentrasi lebih penuh pada proses kritis yang 
terkait dengan pengajaran dan pembelajaran yang efektif. 
 
Membangun Komunitas Pembelajaran Guru 
 Pembentukan komunitas pembelajaran guru berfungsi sebagai platform 
penting bagi para pendidik untuk terlibat dalam berbagi pengalaman, praktik 
terbaik, dan sumber belajar yang berharga di antara satu sama lain. Seperti yang 
diartikulasikan oleh Ritonga (2024), komunitas pembelajaran ini memiliki 
kapasitas untuk secara signifikan meningkatkan keterampilan guru melalui upaya 
kolaboratif dan praktik reflektif. Dengan berpartisipasi dalam diskusi reguler dan 
pertukaran kolaboratif, guru diberi kesempatan untuk menghasilkan ide-ide baru 
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dan merancang solusi inovatif untuk tantangan yang mereka hadapi di ruang kelas 
mereka. 
 Selain itu, Wibowo (2020) menekankan bahwa kolaborasi antar guru 
memfasilitasi pertukaran pengalaman dan pengetahuan yang beragam, sehingga 
memperkaya kualitas praktik pembelajaran secara keseluruhan. Pendidik yang 
menganggap diri mereka didukung oleh rekan-rekan mereka umumnya lebih 
cenderung menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dan keterbukaan untuk 
merangkul pendekatan inovatif terhadap pedagogi. 
 Dengan menerapkan solusi yang disebutkan di atas, tantangan beragam yang 
terkait dengan pengembangan profesional guru IPS di Sekolah Dasar dapat 
ditangani secara sistematis dan secara bertahap diatasi. Namun, penting untuk 
menyadari bahwa upaya ini memerlukan dukungan kuat dari berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk entitas pemerintah, kepala sekolah, personel pengawas, dan 
masyarakat yang lebih luas. Hanya melalui pembentukan upaya kerjasama yang 
kuat dan berkelanjutan, sektor pendidikan dasar di Indonesia dapat menumbuhkan 
generasi siswa yang tidak hanya berkualitas tetapi juga cukup siap untuk 
menghadapi berbagai tantangan yang dihadirkan oleh dunia yang terus 
berkembang. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 06 Metro Barat, 
dapat disimpulkan bahwa guru menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengembangkan kompetensi profesional mereka dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Tantangan-tantangan ini berasal dari dua aspek utama, 
yaitu faktor internal dan eksternal yang secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi kualitas pembelajaran di kelas. 

Secara internal, hambatan yang dihadapi oleh guru antara lain adalah 
rendahnya motivasi dalam menjalankan profesi sebagai pendidik. Banyak guru yang 
mengakui bahwa menjadi guru bukanlah pilihan utama dalam perencanaan karier 
mereka, melainkan karena keterbatasan pilihan pekerjaan. Hal ini berdampak pada 
semangat dalam mengembangkan diri, khususnya dalam mengikuti pelatihan atau 
memperkaya metode pembelajaran. Selain itu, keterbatasan dalam hal kreativitas 
dan manajemen waktu juga menjadi kendala yang cukup dominan. Tugas dan 
tanggung jawab yang beragam sering kali membuat guru kesulitan untuk 
merancang pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. 

Di sisi lain, faktor eksternal juga memberikan kontribusi besar terhadap 
tantangan yang dihadapi guru. Beban administratif yang berlebihan menjadi 
masalah utama yang sering dikeluhkan. Guru dituntut untuk menyelesaikan 
berbagai laporan dan dokumen yang bersifat administratif, sehingga waktu untuk 
mempersiapkan materi pembelajaran menjadi sangat terbatas. Perubahan 
kurikulum yang cepat dan sering terjadi juga menimbulkan kebingungan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di lapangan, karena guru harus menyesuaikan kembali 
rencana dan strategi pembelajaran dalam waktu yang singkat. 
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Karakteristik mata pelajaran IPS yang memuat banyak konsep abstrak, seperti 
dinamika sosial, sejarah, ekonomi, dan geografi, juga menuntut guru untuk memiliki 
pemahaman yang komprehensif dan kemampuan menyampaikan materi secara 
kontekstual. Namun, kenyataannya, banyak guru mengalami kesulitan dalam 
menyederhanakan materi-materi tersebut agar mudah dipahami oleh siswa sekolah 
dasar. Hal ini diperparah dengan kurangnya pelatihan yang mendalam dan 
pendampingan secara berkelanjutan dalam penggunaan media serta teknologi 
pembelajaran. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak 
mampu menumbuhkan pemahaman, minat, maupun partisipasi aktif siswa secara 
optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan dukungan 
yang komprehensif dan strategis agar mampu mengembangkan kompetensi 
profesional yang tidak hanya relevan dengan perkembangan zaman, tetapi juga 
kontekstual dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan yang terintegrasi dan 
kolaboratif antara guru, pihak sekolah, dan pemangku kebijakan menjadi kunci 
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan 
kapasitas profesional guru secara berkelanjutan. 
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